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ABSTRAK 

Nazila Lailatur Rohmah. “Peran State dan Kepentingan Ekologi dalam 

Pembangunan Monumen Reog Museum Peradaban di Kabupaten Ponorogo” 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara peran state, 

kepentingan ekologi, dan dinamika aktor dalam pembangunan Monumen Reog 

Museum Peradaban (MRMP) di Desa Sampung, Kecamatan Sampung, Kabupaten 

Ponorogo. Proyek strategis ini dibangun diatas kawasan bekas pertambangan batu 

gamping tepatnya diatas Gunung Gamping, yang secara ekologis merupakan 

kawasan perbukitan karst. Terdapat 3 rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

Bagaimana state dan kepentingan ekologi serta aktor-aktor terkait dalam 

pembangunan Monumen Reog Museum Peradaban di Kabupaten Ponorogo?, 

Bagaimana proses ekologi politik berlangsung dalam pembangunan Monumen 

Reog Museum Peradaban?, serta Bagaimana dampak sosial, lingkungan dan politik 

dan budaya dari pembangunan Monumen Reog Museum Peradaban?. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, dokumentasi, dan 

wawancara mendalam dengan berbagai pihak, termasuk beberapa dinas terkait, 

DPRD Kabupaten Ponorogo, pelaku seni Reog, serta masyarakat terdampak. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan kerangka teori Ekologi Politik Paul 

Robbins (2012) untuk membedah relasi kuasa, proses marjinalisasi, serta kontestasi 

kepentingan antara aktor ‘pemenang’ (winners) dan aktor ‘pecundang’ (losers). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan Monumen Reog 

Museum Peradaban bukan sekadar proyek infrastruktur budaya dan pariwisata, 

melainkan arena kontestasi kepentingan politik dan ekonomi. Beberapa aktor yang 

terlibat seperti aktor negara (state actors) yaitu Pemerintah Kabupaten Ponorogo 

dan DPRD Kabupaten Ponorogo yang memiliki kepentingan untuk membangun 

narasi Sampung Bone Culture, meningkatkan nilai ekonomi dan pariwisata, serta 

merubah fungsi lingkungan. Temuan utama dalam penelitian ini yakni berdasarkan 

dinamika ekologi politik Robbins, aktor pemenang (winners) adalah Pemerintah 

Kabupaten Ponorogo, sementara aktor pecundang (losers) adalah masyarakat 

penambang tradisional yang mengalami marginalisasi akibat kehilangan akses mata 

pencaharian. Dominasi negara ini terlihat jelas melalui praktik negosiasi regulasi 

dan manipulasi perizinan lingkungan yang dilakukan guna memastikan proyek 

tetap berjalan sebagai ikon identitas daerah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kepentingan ekologi cenderung dinegosiasikan demi ambisi politik dan ekonomi 

simbolik pemerintah daerah. 

Kata Kunci: Ekologi Politik, Monumen Reog Museum Peradaban, State, Aktor 
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ABSTRACT 

Nazila Lailatur Rohmah. “The Role of the State and Ecological Interests in the 

Construction of the Reog Monument at the Museum of Civilization in Ponorogo 

Regency”. 

This study aims to analyze the relationship between the role of the state, 

ecological interests, and actor dynamics in the construction of the Reog Monument 

of Civilization Museum (MRMP) in Sampung Village, Sampung Subdistrict, 

Ponorogo Regency. This strategic project is built on a former limestone mining site, 

specifically on Mount Gamping, which ecologically constitutes a karst hill area. 

There are three research questions in this study: How do the state, ecological 

interests, and related actors interact in the construction of the Reog Monument and 

Museum of Civilization in Ponorogo Regency? How does the process of ecological 

politics unfold in the construction of the Reog Monument and Museum of 

Civilization? And what are the social, environmental, political, and cultural impacts 

of the construction of the Reog Monument and Museum of Civilization? 

The research method employed was qualitative, utilizing a case study 

approach. Data were collected through observation, documentation, and in-depth 

interviews with various stakeholders, including several relevant government 

agencies, the Ponorogo Regency Regional People’s Representative Council 

(DPRD), Reog artists, and affected communities. Data analysis was conducted 

using Paul Robbins’ (2012) Political Ecology theoretical framework to examine 

power relations, processes of marginalization, and the contestation of interests 

between ‘winner’ and ‘loser’ actors. 

The research findings indicate that the construction of the Reog Monument 

and Museum of Civilization is not merely a cultural and tourism infrastructure 

project, but rather an arena for the contestation of political and economic interests. 

Several actors are involved, such as state actors namely the Ponorogo Regency 

Government and the Ponorogo Regency Regional People’s Representative Council 

which have an interest in constructing the narrative of Sampung Bone Culture, 

enhancing economic and tourism value, and altering the function of the 

environment. The main finding of this study, based on Robbins’s political ecology 

framework, is that the “winners” are the Ponorogo Regency Government, while the 

“losers” are the traditional mining communities who face marginalization due to 

the loss of access to their livelihoods. This state dominance is clearly evident 

through the practice of regulatory negotiation and manipulation of environmental 

permits, carried out to ensure the project continues as an icon of regional identity. 

This study concludes that ecological interests tend to be negotiated in the name of 

the local government’s political and symbolic economic ambitions. 

Keywords: Political Ecology, Reog Monument and Museum of Civilization, State, 

Actors  
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